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ABSTRAK

Pengelolaan limbah domestik di Desa Tejosari masih terkendala oleh minimnya pemilahan
awal, sehingga material anorganik berpotensi mencemari lingkungan lokal secara
berkelanjutan. Kegiatan KKL-PPM Universitas Malahayati ini bertujuan meningkatkan
pengetahuan masyarakat serta mendampingi pemuda Karang Taruna dalam mempraktikkan
alur pemilahan, pembersihan, pemadatan, hingga perangkaian 24 botol plastik menjadi satu unit
kursi ramah lingkungan. Pendampingan lapangan dieksekusi secara partisipatif melalui
sosialisasi tata kelola sampah, demonstrasi pemilahan, hingga simulasi pemadatan material
anorganik secara langsung bersama warga. Hasil evaluasi mencatat akumulasi 10 kg sampah
plastik rumah tangga serta peningkatan signifikan pada pemahaman kognitif warga dari kondisi
awal 15,4%-46,2% menjadi 92,3%—-100% pascapelatihan. Keterlibatan langsung peserta
berhasil mewujudkan satu unit perabot duduk fungsional bagi ruang interaksi warga, meskipun
23,1% peserta masih memerlukan pengerjaan lanjutan. Pemaknaan akhir menunjukkan bahwa
integrasi edukasi dan praktik ecobrick efektif membentuk pemahaman ekologis awal di tingkat
tapak, namun skema kelembagaan lokal dan pendampingan berkala tetap diperlukan untuk
menjamin keberlanjutan kebiasaan pemilahan sampah secara mandiri.

Kata Kunci : Eco-Brick, Kursi Ramah Lingkungan, Limbah Plastik, Pemberdayaan
Masyarakat, Pengelolaan Sampah

ABSTRACT

Domestic waste management in Tejosari Village remains constrained by the lack of initial
sorting, allowing inorganic materials to potentially pollute the local environment in a sustained
manner. This KKL-PPM program of Universitas Malahayati aimed to improve community
knowledge and mentor Karang Taruna youth in practicing the workflow of sorting, cleaning,
compacting, and assembling 24 plastic bottles into an eco-friendly chair. Field assistance was
executed participatorily through waste management socialization, sorting demonstrations, and
direct material compaction simulations alongside local residents. Evaluation results recorded
an accumulation of 10 kg of household plastic waste alongside a significant increase in
residents' cognitive understanding from an initial 15.4%—46.2% to 92.3%—-100% post-training.
Direct participant involvement successfully produced a functional seating unit for the
community interaction space, although 23.1% of participants still required further guidance.
The final reflection indicates that integrating education with ecobrick practice effectively builds
initial ecological literacy at the site level, yet local institutional schemes and periodic mentoring
remain necessary to ensure the sustainability of independent waste sorting habits.

Keywords : Eco-Brick, Eco-Friendly Chair, Plastic Waste, Community Empowerment, Waste
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Management

PENDAHULUAN

Penumpukan limbah plastik dalam skala rumah tangga bersumber dari pola konsumsi
harian yang tidak diimbangi pemisahan material sejak awal. Ketika sampah anorganik
bercampur tanpa pemilahan, ruang pemanfaatan kembali material tersebut menjadi sangat
sempit, sehingga pola penanganan konvensional yang bertumpu pada pengangkutan dan
pembuangan akhir tidak lagi memadai. Realitas di permukiman Desa Tejosari mencerminkan
persoalan serupa, di mana potensi material daur ulang terbuang akibat belum terbangunnya
kebiasaan pemilahan serta minimnya fasilitas pendukung di tingkat lokal. Dimensi sosial,
ekonomi, kelembagaan, serta teknis terbukti saling berkelindan dalam menentukan tingkat
partisipasi warga untuk memilah dan memanfaatkan kembali sisa aktivitas domestik mereka.
Pambudi et al. (2025) menegaskan bahwa mengubah ketergantungan pada sistem pembuangan
akhir memerlukan intervensi sosial yang menempatkan warga sebagai pelaku utama
pengolahan lingkungan permukiman mereka sendiri.

Langkah penyadaran publik kerap mengalami kendala saat informasi yang disampaikan
bersifat teoritis tanpa ruang praktik mandiri. Upaya membangun kepedulian lingkungan
memerlukan keterlibatan langsung yang memungkinkan masyarakat mengalami proses
pengolahan limbah secara kontekstual. Sa’adiyyah et al. (2026) menjelaskan bahwa pembagian
peran dalam pemilahan sampah organik dan anorganik memperlihatkan pentingnya keterlibatan
kolektif, sementara kerangka edukasi yang terintegrasi menjadi pijakan utama untuk
mendukung agenda pembangunan berkelanjutan di tingkat lokal. Trisnawati et al. (2026)
menambahkan bahwa dalam skenario pengelolaan bahan sintetis, sosialisasi teknik ecobrick
hadir sebagai instrumen praktis untuk menekan kebiasaan pembakaran sampah secara terbuka.
Yusvida et al. (2026) menyatakan bahwa rangkaian pemikiran ini menegaskan bahwa intervensi
edukatif harus dirancang secara aplikatif guna memastikan keterampilan yang diperoleh warga
tetap bertahan setelah pendampingan formal usai.

Teknik ecobrick melatih kedisiplinan pemilahan melalui proses pengisian serta
pemadatan potongan plastik ke dalam wadah botol bekas hingga mencapai tingkat kerapatan
tertentu. Pengalaman merubah limbah menjadi elemen konstruksi sederhana memberikan
pemahaman nyata mengenai nilai guna suatu bahan. Relevansi metode ini sebagai media
pembelajaran masyarakat telah diuji di berbagai daerah, seperti pemanfaatan limbah sintetis di
Dukuh Tegalrejo. Trisnadin et al. (2026) mencatat pelatihan pengolahan kemasan di Kelurahan
Babau, serta skema pemanfaatan serupa di Desa Aebubu. Rohiza et al. (2026) dan Isnaningsih
et al. (2026) juga membuktikan bahwa teknik ini efektif dalam memperkuat literasi ekologis
warga secara bertahap. Kendati demikian, efektivitas penerapannya sangat bergantung pada
kesesuaian antara jenis produk yang dihasilkan, kebutuhan fasilitas sosial setempat, dan
kesiapan pemuda sebagai penggerak.

Konsep pengelolaan ini berakar pada prinsip circular economy yang berupaya
mempertahankan siklus hidup material agar tidak cepat berakhir di tempat pemrosesan akhir.
Ramadhani et al. (2026) mengemukakan bahwa penerapan gagasan ekonomi sirkular melalui
inovasi wadah padat terbukti mampu mengoptimalkan tata kelola sampah rumah tangga, yang
diperkuat oleh model operasional bank sampah di wilayah Garut. Purnamasari et al. (2026)
menyatakan bahwa pendekatan upcycling sendiri telah banyak diterapkan untuk meretas guna
baru dari limbah cair maupun padat menjadi barang fungsional seperti furnitur hingga kerajinan
tanah liat. Kulkarni et al. (2026) menyimpulkan bahwa pemikiran tersebut membuka sudut
pandang baru bahwa limbah plastik menyimpan potensi fungsi yang luas jika diolah secara
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tepat. Namun, indikator keberhasilan program pengabdian tidak boleh berhenti pada persepsi
ekonomi semata, melainkan harus ditinjau dari keaktifan peserta, fungsionalitas produk akhir,
dan potensi keberlanjutannya.

Keberlanjutan praktik pengolahan lingkungan skala komunitas sangat ditentukan oleh
seberapa jauh warga terlibat dari tahap pengumpulan bahan hingga perakitan produk. Pambudi
et al. (2025) menekankan bahwa partisipasi publik yang konsisten menjadi kunci utama
keberhasilan pemilahan di tingkat tapak, di mana edukasi kolektif berperan membentuk
kesadaran bersama. Sa’adiyyah et al. (2026) dan Isnaningsih et al. (2026) mencatat bahwa di
lingkungan Desa Tejosari, Karang Taruna RW 05 memiliki posisi strategis sebagai perantara
yang mampu mengorganisasi pengumpulan botol bekas dan merawat konsistensi kegiatan
pascapendampingan. Keterlibatan kelompok pemuda ini mengatasi hambatan klasik program
pemberdayaan yang kerap berhenti begitu masa tugas pendamping selesai. Kepastian
ketersediaan bahan baku, kebiasaan pemilahan di rumah tangga, serta pembagian peran yang
jelas menjadi fondasi agar keterampilan teknis yang diajarkan dapat melembaga.

Berbagai literatur memang telah mendokumentasikan pelatihan ecobrick, penguatan
kelembagaan warga, dan aplikasi ekonomi sirkular secara luas. Kebaruan dari program
pengabdian di Desa Tejosari ini terletak pada sintesis intervensi yang menghubungkan edukasi
pemilahan, ketrampilan pemadatan botol, hingga perakitan fisik menjadi kursi fungsional untuk
mendukung ruang interaksi warga di Perpustakaan Desa. Gagasan ini tidak mengklaim
penemuan metode ecobrick baru, melainkan menawarkan model pendampingan kontekstual
yang menjawab kebutuhan fasilitas belajar warga setempat melalui pemanfaatan limbah lokal.
Pendekatan ini memberi ruang analitis untuk mengamati secara cermat respons warga, kendala
teknis pemadatan, serta batasan antara keberhasilan membuat produk fisik dengan perubahan
perilaku memilah sampah dalam jangka panjang. Dengan penetapan batasan tersebut, luaran
kegiatan dapat dievaluasi secara objektif dan proporsional berdasarkan bukti empiris di
lapangan.

Atas dasar pertimbangan tersebut, program KKL-PPM Universitas Malahayati
melaksanakan pendampingan pembuatan ecobrick di Desa Tejosari, Kecamatan Metro Timur,
Kota Metro pada 10 Agustus 2026. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan pengetahuan
masyarakat serta mendampingi pemuda Karang Taruna dalam mempraktikkan alur pemilahan,
pembersihan, pemadatan, hingga perangkaian 24 botol plastik menjadi satu unit kursi ramah
lingkungan. Evaluasi pendampingan difokuskan pada perubahan tingkat pemahaman peserta,
respons terhadap proses praktik, dinamika keterlibatan pemuda, serta kelayakan produk yang
dihasilkan. Artikel ini mengurai proses pelaksanaan pendampingan sekaligus memetakan
peluang dan keterbatasan penerapan ecobrick dalam skema pengelolaan sampah berbasis
komunitas. Temuan dari kegiatan ini diharapkan menjadi rujukan praktis bagi perancangan
program pemberdayaan serupa yang berorientasi pada pembentukan kebiasaan pengelolaan
sampah yang bertanggung jawab.

METODE PENELITIAN

Eksekusi program pendampingan berbasis komunitas ini berlangsung pada 10 Agustus
2026 di Perpustakaan Tejosari, RT 14, Kecamatan Metro Timur, Kota Metro, Lampung, dengan
alokasi waktu pukul 18.30-19.30 WIB. Fokus kegiatan diarahkan pada pembentukan
kecakapan pengelolaan limbah plastik rumah tangga melalui pelibatan 13 peserta lokal yang
mencakup pemuda Karang Taruna RW 05 dan warga setempat, didukung oleh 21 mahasiswa
KKL-PPM Universitas Malahayati semester enam. Pemilihan ruang perpustakaan desa sebagai
lokasi utama didasarkan pada kebutuhan mendesak penyediaan fasilitas perabot publik

Copyright (c) 2026 COMMUNITY : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat
d https://doi.org/10.51878/community.v6i2.15537

1879


https://jurnalp4i.com/index.php/community

COMMUNITY : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat
R Vol. 6, No. 2, Mei-Oktober 2026
.:fiijj e-ISSN : 2797-0159| p-ISSN : 2797-0574
»  Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/community -

a Jurnal P4l

GCOMMUN TY‘

pendukung kegiatan literasi dan interaksi pemuda di tingkat tapak. Kerangka pendampingan
dirancang secara deskriptif guna memetakan kondisi empiris pengelolaan limbah sebelum
intervensi, dinamika partisipasi selama praktik, hingga hasil produksi perabot yang berhasil
diwujudkan.

Operasionalisasi program dilaksanakan melalui rangkaian tahapan terpadu yang diawali
dari koordinasi dengan tokoh masyarakat, observasi kondisi awal pengelolaan sampabh,
sosialisasi bahaya pencemaran, hingga pemilahan dan pembersihan material plastik. Tahap inti
kegiatan berfokus pada pelatihan teknis pemadatan potongan sampah anorganik ke dalam botol
wadah bekas hingga mencapai standar bobot serta tingkat kerapatan yang rigid. Puluhan modul
wadah padat hasil pengerjaan peserta kemudian dirangkai dan diikat secara struktural menjadi
satu unit kursi ecobrick fungsional. Seluruh rangkaian proses teknis tersebut disertai pencatatan
volume limbah anorganik yang berhasil terkumpul dari lingkungan rumah tangga warga selama
persiapan kegiatan.

Pengumpulan data evaluasi diproses secara langsung melalui lembar observasi
lapangan, wawancara mendalam dengan perwakilan warga, serta instrumen rekapitulasi
penilaian mandiri (self-assessment) sebelum dan sesudah intervensi. Indikator evaluasi
mencakup pengukuran tingkat pemahaman kognitif mengenai jenis polimer dan prosedur
ecobrick, respons subjektif warga terhadap tingkat kemudahan praktik, serta keterandalan
keterampilan psikomotorik peserta saat memadatkan material. Seluruh informasi numerik dari
lembar evaluasi diolah ke dalam bentuk distribusi frekuensi dan persentase untuk
menggambarkan tingkat ketercapaian program secara objektif. Temuan kualitatif berupa
kutipan wawancara dan catatan kendala teknis dianalisis secara deskriptif untuk merumuskan
rekomendasi keberlanjutan program pengabdian di masa mendatang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Observasi awal sebelum pelaksanaan pendampingan memperlihatkan bahwa timbunan
limbah plastik rumah tangga masih menjadi persoalan pelik dalam tata kelola lingkungan lokal.
Berbagai botol minuman kemasan, kantong belanja, serta wadah makanan sekali pakai belum
dikelola melalui pemilahan yang konsisten dari sumbernya. Meskipun sebagian warga telah
menunjukkan kepedulian terhadap kebersihan lingkungan sekitar, skema pemanfaatan material
sisa menjadi barang berdaya guna belum terwujud secara optimal. Pengamatan lapangan juga
mengindikasikan bahwa pengetahuan warga mengenai metode ecobrick belum ditopang oleh
pemahaman teknis yang memadai, terutama terkait prosedur pembersihan, pemilihan jenis
polimer, dan teknik pemadatan material di dalam botol. Kondisi objektif tersebut kemudian
dijadikan landasan empiris bagi tim pengabdian untuk merancang materi edukasi serta praktik
langsung bersama warga dan pemuda Karang Taruna.

Informasi mendalam yang digali melalui wawancara menunjukkan bahwa mayoritas
warga masih mencampur limbah domestik mereka ke dalam satu wadah pembuangan umum
tanpa melalui proses seleksi. Sejumlah warga juga mengaku belum mengetahui bagaimana cara
mengubah limbah kemasan tersebut menjadi produk fungsional yang bernilai ekonomis
maupun praktis. Situasi ini tercermin secara langsung dari ungkapan lisan yang disampaikan
oleh tiga orang perwakilan warga. Peserta pertama menyatakan bahwa dirinya baru mengetahui
potensi pemanfaatan limbah domestik setelah mengikuti sesi pengenalan kegiatan ini. Peserta
kedua mengakui kebiasaannya yang selalu membuang sampah plastik secara langsung kini
berubah setelah memahami pentingnya pemilahan awal. Sementara itu, peserta ketiga
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menegaskan bahwa pemahaman mengenai tahapan pembersihan dan pemadatan botol
merupakan informasi baru yang sangat esensial bagi mereka.

Keterangan kualitatif dari sesi wawancara tersebut diperkuat melalui rekrutmen data
kuantitatif yang merekam respons keseluruhan peserta terhadap rangkaian kegiatan
pendampingan. Rekapitulasi pandangan serta tanggapan objektif dari tigabelas peserta tersebut
disajikan secara terperinci melalui Tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Respons Peserta terhadap Kegiatan Pendampingan Ecobrick

Respons Peserta Jumlah Persentase
Menganggap kegiatan bermanfaat 13 100%
Tertarik melanjutkan pembuatan ecobrick 11 84,6%
Menganggap bahan mudah ditemukan 12 92,3%
Menganggap proses pembuatan cukup mudah setelah praktik 10 76,9%
Masih membutuhkan pendampingan 3 23,1%
Menyatakan kegiatan meningkatkan kepedulian terhadap sampah plastik 12 92,3%

Berdasarkan data numerik yang tercantum pada Tabel 1 di atas, seluruh peserta
memberikan penilaian positif bahwa program ini memberikan manfaat nyata bagi lingkungan
mereka. Sebagian besar peserta menyatakan ketertarikan untuk melanjutkan proses produksi
mandiri serta mengonfirmasi ketersediaan bahan baku yang sangat melimpah di sekitar
permukiman. Kendati demikian, persentase peserta yang masih membutuhkan pendampingan
lanjutan menandakan bahwa aspek transfer keterampilan teknis belum sepenuhnya dikuasai
secara merata oleh seluruh warga yang hadir.

Pelaksanaan inti kegiatan pengabdian ini dijabarkan melalui tahapan edukasi teori,
sosialisasi penanganan limbah, demonstrasi pembersihan material, hingga praktik langsung
pemadatan sampah ke dalam wadah botol. Seluruh peserta terlibat secara aktif mengikuti setiap
instruksi teknis sambil berkonsultasi mengenai standar kepadatan wadah yang ideal. Rangkaian
aktivitas praktik pembuatan wadah padat tersebut direkam secara visual dan didokumentasikan
ke dalam bentuk ilustrasi pelaksanaan yang dapat dicermati pada Gambar 1 berikut.

= s==—=

Gambar 1. Ilustrasi tahapan pembuatan ecobrick.

Dokumentasi visual pada Gambar 1 di atas memperlihatkan secara jelas proses
kolaboratif ketika warga bersama tim pengabdian mempersiapkan dan memadatkan material
plastik ke dalam botol secara bertahap. Akumulasi bahan yang berhasil dihimpun selama
kegiatan tercatat mencapai berat total sepuluh kilogram limbah anorganik rumah tangga.
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Rangkaian proses teknis tersebut pada akhirnya berhasil mewujudkan satu produk fungsional
berupa perabot duduk sederhana yang dirangkai dari puluhan modul wadah padat.

Perubahan tingkat pemahaman teoretis serta kecakapan motorik peserta sebelum dan
sesudah intervensi program diukur secara sistematis menggunakan instrumen penilaian
tertulis. Hasil rekapitulasi perbandingan tingkat penguasaan indikator kognitif dan
psikomotorik tersebut disajikan secara lengkap melalui Tabel 2 di bawah ini.

Tabel 2. Rekapitulasi Pengetahuan dan Keterampilan Peserta Sebelum dan Sesudah

Kegiatan
Aspek Kondisi Kondisi Sesudah
Sebelum

Memahami pengertian ecobrick 5/13 (38,5%) 13/13 (100%)
Mengetahui jenis sampah yang digunakan 4/13 (30,8%) 13/13 (100%)
Mengetahui tahapan pembuatan 3/13 (23,1%) 13/13 (100%)
kMeiir;ggetahul pentingnya plastik bersih dan 4/13 (30,8%) 12/13 (92.3%)
Mengetahui pentingnya pemadatan 2/13 (15,4%) 13/13 (100%)
Mengetahui manfaat ecobrick 6/13 (46,2%) 13/13 (100%)
Pernah membuat ecobrick 2/13 (15,4%) 13/13 mengikuti praktik
Mampu memilah plastik 5/13 (38,5%) 13/13 dengan

pendampingan
Mampu memasukkan plastik 2/13 (15,4%) 13/13 mengikuti praktik
Mampu memadatkan plastik 1/13 (7,7%) 12/13 (92,3%)

Angka statistik yang tertera pada Tabel 2 di atas menunjukkan adanya lonjakan
persentase penguasaan indikator pengetahuan pada seluruh peserta setelah sesi pelatihan
berakhir. Sebagian besar parameter kognitif mencapai tingkat ketuntasan penuh, sementara
aspek keterampilan motorik memperlihatkan keterlibatan aktif peserta meskipun masih
memerlukan intervensi pendamping. Data komparatif ini menegaskan bahwa program
intervensi berhasil meningkatkan pemahaman dasar masyarakat terhadap tata cara pengolahan
limbah plastik secara terstruktur.

Sebagai wujud nyata dari akumulasi proses praktik di lapangan, program pengabdian
ini menghasilkan produk fisik berupa satu unit furnitur tempat duduk fungsional. Wujud fisik
dari hasil perakitan puluhan botol bermuatan limbah tersebut diabadikan secara visual dan
ditampilkan melalui Gambar 2 di bawabh ini.
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Visualisasi produk akhir yang ditampilkan pada Gambar 2 di atas memperlihatkan
bentuk utuh sebuah kursi yang dirakit secara struktural dari dua puluh empat botol plastik padat.
Seluruh modul wadah tersebut disusun dan diikat secara rapat untuk memastikan kekuatan fisik
penopang beban dapat berfungsi dengan baik. Wujud fisik produk ini merepresentasikan hasil
konkret dari rangkaian proses pendampingan yang telah dieksekusi bersama warga setempat.

Kendala operasional yang teridentifikasi selama kegiatan berlangsung mencakup
kebiasaan lama warga yang masih mencampur limbah anorganik dengan sampah basah rumah
tangga. Proses pemadatan material ke dalam botol juga menuntut ketelatenan tinggi karena
membutuhkan waktu pengerjaan yang cukup panjang agar tingkat kepadatan terpenuhi. Selain
itu, catatan evaluasi memperlihatkan bahwa sebagian kecil peserta masih memerlukan bimbingan
lanjutan guna memastikan kemandirian pengerjaan di masa mendatang.

Pembahasan

Pelaksanaan pendampingan di Desa Tejosari membuktikan bahwa transfer pengetahuan
lingkungan tidak lagi efektif jika hanya mengandalkan penyampaian teori searah tanpa ruang
keterlibatan fisik secara langsung. Transisi dari ketidakpahaman awal warga mengenai alur
pengolahan limbah menuju keikutsertaan aktif selama sesi praktik menandai pentingnya
pendekatan demonstratif dalam program edukasi masyarakat. Pengalaman langsung saat
memilah dan memadatkan limbah sintetis menciptakan jembatan kognitif yang mempermudah
pembentukan kecakapan baru bagi peserta. Karakteristik pembelajaran berbasis praktik ini
sejalan dengan temuan Suci et al. (2024) yang menempatkan pelatihan ecobrick sebagai sarana
stimulasi kreativitas warga di Desa Purana, serta diperkuat oleh Ngafiyah et al. (2024)
mengenai efektivitas partisipasi langsung dalam mengatasi pencemaran plastik skala
permukiman. Meskipun besaran perubahan antarprogram tidak dapat disepadankan secara
mutlak akibat perbedaan instrumen evaluasi, benang merah dari rangkaian kegiatan ini
menegaskan bahwa intervensi psikomotorik merupakan media penyadaran ekologis yang
sangat aplikatif di tingkat tapak.

Peningkatan indikator pengetahuan peserta pascapendampingan perlu dibaca sebagai
hasil dari kombinasi antara kejelasan materi visual dan pengalaman simulasi yang intensif.
Penyampaian kerangka teoritis memberikan fondasi pemahaman, sedangkan pendampingan
langsung pada saat praktik memastikan bahwa hambatan teknis dapat diselesaikan di tempat.
Model intervensi ini merefleksikan argumen Pudjowati et al. (2025) mengenai pentingnya
skema pemberdayaan berjenjang dalam pengolahan sampah di Desa Sawotratap, yang juga
sejalan dengan kajian Yusmaniarti et al. (2026) tentang peningkatan kapasitas tata kelola
limbah mandiri melalui adopsi teknologi ecobrick. Kendati demikian, kenyataan bahwa
sebagian kecil peserta masih membutuhkan bimbingan lanjutan menunjukkan bahwa satu sesi
pelatihan belum sepenuhnya menjamin kemandirian teknis yang sempurna. Pembelajaran ini
menggarisbawahi perlunya sesi pendampingan ulang agar keterampilan memilah dan
memadatkan material benar-benar terinternalisasi menjadi refleks kerja yang mandiri.

Realisasi fisik berupa satu unit kursi fungsional dari susunan 24 botol padat menjadi
bukti konkret bahwa limbah anorganik dapat dikonversi menjadi elemen furnitur yang
bermanfaat. Keberhasilan merangkai perabot ini memberi kepuasan visual bagi peserta
sekaligus membuktikan bahwa material sisa rumah tangga memiliki potensi kegunaan yang
lebih panjang. Eksplorasi pemanfaatan wadah padat ini berdialog dengan hasil penelitian Wanti
et al. (2025) yang merancang meja ramah lingkungan di lingkungan kampus, serta gagasan Li
et al. (2026) mengenai sistem partisipatif dalam upcycling perabot berbasis daur ulang plastik.
Kontribusi nyata dari kegiatan di Desa Tejosari terletak pada keberhasilan mendampingi warga
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menghasilkan barang fungsional untuk perpustakaan desa, bukan pada peningkaan klaim
kebaruan metode ecobrick itu sendiri. Namun demikian, ketersediaan produk fisik tersebut
belum secara otomatis menjamin ketahanan mekanis jangka panjang, sehingga pengujian
kelayakan dan keamanan struktur perabot tetap menjadi agenda evaluasi teknis yang esensial.

Dinamika di lapangan juga mengungkap bahwa tantangan terbesar dalam tata kelola
sampah permukiman bersumber dari kebiasaan mencampur berbagai jenis limbah sejak dari
dapur rumah tangga. Situasi ini menegaskan bahwa keterampilan membuat ecobrick harus
didahului oleh perubahan pola pikir dalam memilah sampah basah dan kering sebelum proses
pengolahan dimulai. Poin kritis ini relevan dengan kajian Putri dan Dewi (2026) mengenai
pentingnya edukasi pemilahan berbasis survei di Desa Dauh Puri Kangin, serta sejalan dengan
pandangan Widiantie et al. (2025) tentang integrasi pemanfaatan limbah organik dan anorganik
menjadi produk bernilai guna. Oleh sebab itu, intervensi pengabdian di tingkat lokal tidak boleh
berhenti pada petunjuk memasukkan plastik ke dalam botol semata. Pembiasaan memilah
sampah sejak dari rumah tangga harus terus didorong agar ketersediaan bahan baku daur ulang
dapat terjamin secara konsisten tanpa bergantung pada pelaksanaan pelatihan formal.

Aspek kelembagaan lokal seperti Karang Taruna RW 05 memegang peranan kunci
dalam menjaga agar riak ketertarikan warga tidak surut setelah program KKL-PPM usai.
Tingginya minat peserta untuk melanjutkan pembuatan ecobrick merupakan sinyal penerimaan
yang positif, tetapi indikator verbal tersebut belum menjamin keberlanjutan praktik di masa
depan. Kerangka pemikiran ini selaras dengan analisis Ginting dan Ardian (2022) yang
menekankan penguatan kelembagaan dan pembagian peran pemuda dalam mengorganisasi tata
kelola lingkungan berbasis komunitas. Menjadikan Karang Taruna sebagai penggerak utama
pengumpulan bahan dan pengawas konsistensi pemilahan merupakan langkah strategis untuk
merawat keberlanjutan program di Tejosari. Tanpa adanya struktur organisasi lokal yang
memantau perkembangan harian, keberlanjutan kegiatan riskan kembali pada pola lama akibat
kehilangan momentum keberlanjutan.

Jika ditarik ke dalam ranah konseptual yang lebih luas, konversi limbah plastik menjadi
perabot bermanfaat ini mencerminkan implementasi nyata dari prinsip circular economy di
tingkat tapak. Pemikiran ini sejalan dengan temuan Akbar et al. (2026) yang menerapkan
ekonomi sirkular melalui pembuatan ecobrick paving sebagai solusi pencemaran plastik
berbasis warga. Dalam konteks yang lebih luas, keberhasilan intervensi lingkungan sangat
bergantung pada determinasi perubahan perilaku masyarakat sebagaimana dirumuskan oleh
Raheel et al. (2026) dalam kajian sistematisnya mengenai intervensi perilaku di negara
berkembang. Respons antusias warga Tejosari merupakan modal awal yang baik, namun belum
dapat ditafsirkan sebagai bentuk perubahan perilaku ekologis yang permanen. Penilaian
mengenai dampak nyata terhadap pengurangan volume sampah domestik masih memerlukan
pemantauan berkala dan pencatatan tonase limbah yang benar-benar berhasil diselamatkan dari
pembuangan akhir.

Secara keseluruhan, pengerjaan pendampingan di Desa Tejosari memberikan gambaran
utuh bahwa edukasi berbasis praktik mampu membuka peluang pemanfaatan limbah plastik
menjadi barang bernilai guna bagi masyarakat. Terlepas dari capaian tersebut, keterbatasan
jumlah peserta, durasi pelatihan yang singkat, serta belum tersedianya analisis dampak jangka
panjang menjadi catatan evaluatif yang perlu disikapi secara bijak. Penafsiran terhadap data
sebelum dan sesudah kegiatan harus tetap dibatasi pada perubahan pengetahuan dan
keikutsertaan simulasi, bukan pada tingkat kemandirian penuh tanpa bimbingan.
Pengembangan program pengabdian selanjutnya perlu diarahkan pada skema pendampingan
berkelanjutan, pengujian kekuatan fisik produk ecobrick, serta pencatatan akumulasi sampah
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yang termanfaatkan secara terukur. Melalui penyempurnaan tersebut, model pemberdayaan
masyarakat ini dapat berkembang menjadi strategi pengelolaan sampah yang lebih terstruktur,
teruji, dan memiliki dampak sosial yang berkelanjutan.

KESIMPULAN

Intervensi pengabdian di Desa Tejosari membuktikan bahwa edukasi berbasis praktik
langsung mampu mengubah pemahaman serta kecakapan teknis warga dalam mengolah limbah
plastik rumah tangga. Integrasi antara sosialisasi pemilahan, keterampilan pemadatan material,
dan perakitan perabot fungsional berhasil mentransformasi limbah anorganik menjadi sarana
penunjang aktivitas publik di tingkat lokal. Keberhasilan menghadirkan perabot duduk ramah
lingkungan ini menegaskan bahwa pendekatan pembelajaran kontekstual efektif mendorong
penerimaan sosial serta partisipasi aktif kelompok pemuda dalam tata kelola lingkungan
permukiman. Capaian tersebut secara langsung menjawab sasaran utama program dalam
memperkuat literasi ekologis warga sekaligus mengenalkan model pemanfaatan sampah yang
berdaya guna dari sumbernya.

Secara implikatif, program ini menunjukkan bahwa transfer keterampilan lingkungan
memerlukan skema pendampingan yang tidak berhenti pada satu sesi pelatihan saja. Kebutuhan
akan bimbingan teknis lanjutan serta tantangan pembiasaan pemilahan dari rumah tangga
mengisyaratkan pentingnya penguatan kelembagaan lokal seperti Karang Taruna sebagai
penggerak utama kegiatan secara mandiri. Penelitian atau program pemberdayaan di masa
depan disarankan untuk memfokuskan kajian pada pemantauan perubahan perilaku warga
dalam jangka panjang, pencatatan tonase sampah yang berhasil diselamatkan secara terukur,
serta uji kekuatan mekanis pada produk ecobrick yang dihasilkan. Langkah pengembangan
tersebut sangat krusial agar model intervensi berbasis komunitas ini dapat bertransformasi
menjadi strategi pengelolaan sampah yang lebih teruji, konsisten, dan berkelanjutan.
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